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RINGKASAN 
 

ORGANISASI DAN JARINGAN SOSIAL PADA MASYARAKAT DESA 
LAHAN BASAH DALAM PELAKSANAAN PROGRAM PEMBANGUNAN 

DI DESA ULAK PETANGISAN KECAMATAN PEMULUTAN BARAT 
OGAN ILIR 

Pelaksanaan program pembangunan desa merupakan sebuah kegiatan rutin yang 
diadakan oleh pemerintah desa dalam rangka untuk mewujudkan pembangunan 
desa agar menjadi lebih maju. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
organisasi dalam pelaksanaan program pembangunan dan bentuk jaringan sosial 
yang tercipta dalam kegiatan tersebut. Manfaat peneltian ini yaitu sebagai 
sumbangsih terhadap ilmu sosial dan politik, menjadi referensi bacaan dan 
menjadi ekudasi bagi penelitian selanjutnya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Jenis dan sumber data penelitian diperoleh 
melalui data primer dan data sekunder dengan teknik wawancara bersama 15 
informan, observasi dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu setiap 
organisasi yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan program pembangunan dapat 
aktif dan senantiasa ikut serta dalam kegiatan tersebut. Hambatan yang terjadi 
yaitu ketika terkendala oleh anggaran desa yang tidak mencukupi, organisasi yang 
hadir diberikan undangan dari pemerintah desa sehingga tidak semua organisasi 
bisa menghadiri kecuali yang telah diberikan undangan. Jaringan sosial yang 
terjalin di setiap organisasi berjalan dengan baik, serta terdapat hambatan. 
Terdapat tiga jaringan sosial yaitu jaringan interest, jaringan sentiment, dan 
jaringan power. Jaringan sosial yang bermuatan sentiment adalah yang paling 
banyak digunakan dalam pelaksanaan program pembangunan di Desa Ulak 
Petangisan. 

Kata Kunci: Organisasi, Jaringan Sosial, Pembangunan Desa 

Palembang,  5  Januari 2024 

Mengetahui/Menyetujui 

 Dosen Pembimbing 1 

 

  

Dr. Yunindyawati, S.Sos., M.Si 

NIP. 197506032000032001 
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SUMMARY 
 

ORGANIZATION AND SOCIAL NETWORKS IN WETLAND VILLAGE 
COMMUNITIES IN THE IMPLEMENTATION OF THE DEVELOPMENT 

PROGRAM IN ULAK PETANGISAN VILLAGE, WEST PEMULUTAN 
DISTRICT OGAN ILIR 

Implementation of the village development program is a routine activity held by 
the village government in order to make village development more advanced. This 
research aims to determine organizations in implementing development programs 
and the forms of social networks created in these activities. The benefits of this 
research are as a contribution to social and political science, as a reading 
reference and as an investigation for further research. This research uses a 
descriptive qualitative approach. This type of research was obtained through 
primary data and secondary data using interview techniques with 15 informants. 
The results of this research are that every organization involved in implementing 
development program activities can be active and always participate in these 
activities, the social network that exists in each organization runs well, and there 
are obstacles. There are three social networks, namely the interest network, the 
sentiment network, and the power network. Sentiment-laden social networks are 
the ones most widely used in implementing development programs in Ulak 
Petangisan Village. 

Key Words: Organization, social network, development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah sebuah negara yang berbentuk kepulauan terbesar di 

dunia dan juga menjadikan negara ke 4 terbesar dengan jumlah penduduk 

terbanyak di dunia, sehingga negara Indonesia biasa dihadapkan dengan berbagai 

masalah sosial diantaranya seperti, kemiskinan dan kurangnya program 

pembangunan. Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) 

pada 2021 Masalah kurangnya pembangunan dan kemiskinan di Indonesia relatif 

paling banyak terdapat pada pedesaan, khususnya daerah terpencil dan tertinggal 

yang biasanya merasakan permasalahan seperti ini Keterbatasan infrastruktur 

sudah menjadi masalah lama yang dihadapi oleh pedesaan terutama dalam 

pembangunan pedesaan. Untuk menangani masalah program pembangunan 

sebaiknya ditangani berdasarkan kebutuhan dan kegunaan.  

Lahan basah merupakan kawasan berkarakter sensitif terhadap perubahan. 

Pengelolaan tepat dan terpadu menjadi acuan penting setiap pemanfaatannya. 

Menurut UU Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 1 ayat (8) Pembangunan desa adalah 

upaya untuk meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya 

kesejahteraan masyarakat pembangunan pedesaan, Program pembangunan 

merupakan salah satu dalam penunjang kemajuan desa. Dalam unsur penting 

Ketertinggalan pembangunan berbagai infrastruktur sangat berpengaruh pada 

keterbatasan masyarakat desa dalam berkomunikasi, musyawarah untuk 

menunjang kebutuhan masyarakat desa. Diperlukan kerjasama antara pemerintah 

desa dengan organisasi masyarakat yang berada di desa maupun di luar desa. 

Jaringan sosial adalah suatu struktur sosial yang dibentuk dari simpul- 

simpul (yang umumnya adalah individu atau organisasi) yang diikat dengan satu 

atau lebih tipe relasi spesifik seperti nilai, visi, ide, teman, keturunan, dan 

sebagainya. Hasbullah (2006) mendefinisikan jaringan sosial sebagai hubungan- 

hubungan yang tercipta antar suatu kelompok dengan kelompok lainnya. 

Hubungan-hubungan antar individu dalam suatu ke lompok juga disebut suatu 

jaringan. Kelompok yang dimaksud dimulai dari yang terkecil yaitu: keluarga, 
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kelompok kekerabatan, komunitas tetangga, kelompok-kelompok asosiasi, 

organisasi formal dan bentuk-bentuk lainnya. Hubungan-hubungan yang terjadi 

bisa dalam bentuk formal maupun informal. 

Jaringan sosial dapat mendorong orang bekerja sama satu sama lain dan 

tidak hanya sekedar dengan orang yang mereka kenal secara langsung untuk 

memperoleh manfaat timbal balik (Agusyanto, 2014). Jaringan sosial ini 

terbangun melalui hubungan-hubungan sosial kemasyarakatan yang bersifat 

formal maupun informal. Setiap warga dari suatu masyarakat di pedesaan 

dipastikan secara alamiah akan melakukan hubungan-hubungan sosial yang 

kongkrit hingga terbentuk suatu kelompok sosial, baik berdasarkan ikatan atas 

dasar kepentingan ekonomi, politik maupun budaya/kepercayaan. 

Organisasi adalah suatu kesatuan sosial dari sekumpulan kelompok 

manusia yang saling berinteraksi satu dengan lainnya menjadi suatu pola tertentu 

sehingga setiap anggota organisasi memiliki fungsi dan tugasnya masing-masing, 

sebagai suatu kesatuan yang memiliki tujuan tertentu dan mempunyai batas-batas 

yang jelas, sehingga bisa dipisahkan (Agusyanto, 2014). Terdapat beberapa 

komponen yang ada dalam sebuah organisasi yaitu tujuan, struktur, dan sistem. 

Tujuan organisasi yang dimaksud ialah apa yang akan dicapai di sebuah 

organisasi dalam jangka waktu tertentu. Struktur organisasi Struktur organisasi 

merupakan deskripsi bagaimana organisasi membagi pekerjaan dan melaksanakan 

tugas atau pekerjaannya dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Struktur 

organisasi juga mengatur siapa yang melaksanakan tugas dan pekerjaan itu. 

Sistem pada organisasi itu dapat berupa anggaran dasar, anggaran rumah tangga, 

peraturan khusus, prosedur dan peraturan lainnya. 

Pembangunan daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah dan 

masyarakatnya mengelola sumber-sumber daya yang ada serta membentuk suatu 

pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk menciptakan 

lapangan pekerjaan baru selain itu juga merangsang perkembangan kegiatan 

ekonomi dalam wilayah tersebut (Arsyad, 1999 dalam Santoso, 2013). Salah satu 

kendala dalam program pembangunan pedesaan adalah kurang adanya kerjasama 

dan musyawarah antara pemerintah desa dengan organisasi masyarakat yang 
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mengakibatkan aspirasi dari masyarakat terbatas, sehingga program pembangunan 

desa yang diharapkan oleh masyarakat kurang tepat. Pembangunan desa bertujuan 

meningkatkan kualitas terhadap sumber daya manusia, termasuk penciptaan iklim 

yang mendorong tumbuhnya prakasa dan swadaya masyarakat desa. Penduduk 

pedesaan adalah merupakan suatu potensi sumber daya manusi yang memiliki 

berbagai peran seperti sebagai objek pembangunan dan sekaligus sebagai subjek 

pembangunan. Dapat dikatakan sebagai subjek pembangunan dikarenakan 

sebagian besar penduduk di pedesaan di lihat dari aspek kualitas masih perlu di 

lakukan pemberdayaan. Sebaliknya sebagai subjek pembangunan penduduk 

pedesaan memegang peranan yang sangat penting sebagai kekuatan penentu 

dalam proses pembangunan pedesaan maupun pembangunan nasional. 

Lahan basah adalah wilayah-wilayah di mana tanahnya jenuh dengan air, 

baik bersifat permanen (menetap) atau musiman. Menurut konvensi Ramsar pasal 

1 ayat (1), terdapat beberapa golongan lahan basah di antaranya, adalah rawa-rawa 

(termasuk rawa bakau), payau, dan gambut. Air yang menggenangi lahan basah 

dapat tergolong ke dalam air tawar, payau atau asin yang memiliki kedalaman 

tidak lebih dari enam meter pada saat air surut. wilayah-wilayah itu sebagian atau 

seluruhnya kadang-kadang tergenangi oleh lapisan air yang dangkal.  Lahan basah 

juga sangat penting untuk program pembangunan terutama pada sektor pertanian 

dan perikanan. Oleh karenanya dunia tanpa lahan basah seperti dunia tanpa air. 

Karakteristik lahan basah tentu saja mempengaruhi program apa saja yang 

akan diberlakukan sehingga program pembangunan tersebut tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan yang ada di wilayah lahan basah tersebut. Masyarakat desa 

pada umumnya bekerja pada sektor pertanian, begitu juga dengan masyarakat desa 

yang berada di daerah lahan basah. Berbeda dengan masyarakat lahan kering 

masyarakat lahan basah pada sektor pertanian sangat bergantung pada musim dan 

debit air yang menggenangi lahan basah tersebut. Hal tersebut menjadi sebuah 

tantangan bagi organisasi sosial dimasyarakat yang ada di wilayah lahan basah 

untuk membuat program pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

sehingga dapat membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain 

organisasi sosial dimasyarakat itu sendiri yang mengajukan program-program 
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pembangunan, organisasi sosial dimasyarakat juga perlu membangun jaringan 

sosial kepada pemerintah desa. Menurut (BAPPEDA) Pembangunan yang 

dilakukan sebaiknya sesuai dengan permasalahan yang sedang di hadapi oleh 

suatu desa, karena itu pentingnya perencanaan dalam pembangunan desa juga 

akan mempengaruhi pada berhasil atau tidaknya pembangunan di pedesaan 

dilakukan. Pembangunan desa yang terencana dan terkendali sangat diperlukan 

agar proses pembangunan desa tersebut berhasil dan memilih output yang efektif. 

Kecamatan Pemulutan Barat merupakan salah satu kecamatan yang ada di 

Provinsi Sumatera Selatan yang menjadi salah satu kecamatan yang terbentuk 

dengan adanya pembangunan daerah yang baik sehingga menjadi sebuah 

kecamatan baru. Hal ini dikarenakan Kecamatan Pemulutan Barat merupakan 

kecamatan hasil pemekaran dari Kecamatan Pemulutan pada tahun 2005, yang 

terbagi menjadi 11 desa dengan ibukota kecamatan berada di Desa Talang 

Pangeran Ulu (BPS Ogan Ilir, 2021). 

Topografi Kecamatan Pemulutan Barat merupakan hamparan dataran 

rendah berawa yang luas dengan Luas wilayah tercatat 60,00 Km2 (BPS Ogan 

Ilir, 2021). Wilayah daratan mencapai 65 % dan rawa 35 %. Kecamatan 

Pemulutan Barat dialiri oleh anak-anak sungai yang sangat kecil yaitu anak sungai 

Ogan yang mengalir mulai dari Kecamatan Muara Kuang, Tanjung Raja, Rantau 

Alai, Indralaya dan Pemulutan, dan bermuara di Sungai Musi di Kertapati 

Palembang yang lebih dikenal dengan muara ogan. Sungai kecil antara lain sungai 

Kelekar, sungai Rambang dan sungai Randu, semua sungai kecil ini bermuara di 

sungai Ogan serta sungai Keramasan yang bermuara di sungai Musi. 

Desa Ulak Petangisan merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Pemulutan Barat dengan luas wilayah yang 4,00 Km2 dan jumlah penduduk 

sebanyak 970 jiwa yang terdiri dari 489 jiwa laki-laki dan 481 jiwa perempuan, 

serta terdiri dari 290 Kepala Keluarga (KK). Desa Ulak Petangisan juga 

merupakan salah satu desa yang terletak paling jauh dengan ibu kota kecamatan 

yaitu dengan jarak 5,0 Km dan dapat ditempuh menggunakan transportasi darat 

dengan jenis permukaan jalan yang diperkeras menggunakan aspal. Kondisi sinyal 

internet di Desa Ulak Petangisan ini masih lemah sehingga akses internet menjadi 
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sulit, tercatat pada tahun 2020 kondisi sinyal internet GSM atau CDMA di Desa 

Ulak Petangisan ini hanya 3G/H/H+/EVDO saja (BPS Ogan Ilir, 2021). 

Bagi desa yang memiliki jarak yang jauh dengan ibu kota kecamatan dan 

dengan akses jalan yang belum terlalu memadai di Desa Ulak Petangisan ini 

diharap mampu untuk memberikan peran dalam pelaksanaan program 

pembangunan di Desa Ulak Petangisan sehingga desa tersebut mampu bangkit 

dari ketertinggalan dan menjadi lebih berdaya serta dapat mensetarakan 

kesejahteraan Desa Ulak Petangisan ini dengan desa-desa lainnya yang ada di 

Kecamatan Pemulutan Barat. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS Ogan Ilir, 

2021) Masyarakat Desa Ulak Petangisan yang sebagian besar mata pencaharian 

ekonominya terletak pada sawah dan kebun, dikarenakan keadaan desa yang 

berada pada lahan basah dan berada di pinggiran sungai, dan pada saat tertentu 

akan menjadi nelayan. Hal ini sangat perlu sebagai bahan pertimbangan 

pemerintah Desa Ulak Petangisan dalam merealisasikan program-program yang 

bersifat penting demi memenuhi kebutuhan masyarakat secara umum. 

Tabel 1. 1 Organisasi Dan Aktor Yang Terlibat Dalam Pelaksanaan 
Pembangunan Desa 2022 

No Organisasi dan Aktor Keterlibatan Jumlah Anggota 

1 Perangkat Desa Aktor Kunci 14 

2 Lembaga Adat Aktor Utama 5 

3 Badan Pemusyawaratan Desa (BPD) Aktor Utama 5 

4 
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga 
(PKK) 

Aktor Utama 
22 

5 RT 1 Aktor Utama 1 

6 RT 2 Aktor Utama 1 

7 RT 3 Aktor Utama 1 

8 RT 4 Aktor Utama 1 

9 Karang Taruna Aktor Utama 20 

10 Pendamping Desa Aktor Pendukung 1 

11 Masyarakat  Aktor Pendukung 7 

Sumber : Data Primer Dari Kepala Desa Ulak Petangisan, Diolah Peneliti 2022. 

Berdasarkan keterangan dari Kepala Desa Ulak Petangisan organisasi yang 

ada di Desa Ulak Petangisan tergolong jarang aktif namun pada saat tertentu 
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seperti Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa (Musrenbangdes) seluruh 

organisasi yang ada di Desa Ulak Petangisan akan berkon Organisasi yang ikut 

serta dalam kegiatan Musrenbangdes yaitu Organisasi Pemerintah Desa, Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), Lembaga Adat, dan Karang 

Taruna. 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut membuat peneliti tertarik untuk 

meneliti mengenai Organisasi Dan Jaringan Sosial Pada Masyarakat Desa 

Lahan Basah Dalam Pelaksanaan Program Pembangunan Desa Desa Ulak 

Petangisan, Kecamatan Pemulutan Barat, Ogan ilir. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana organisasi pada masyarakat Desa Lahan Basah dalam pelaksanaan 

program pembangunan Di Desa Ulak Petangisan Kecamatan Pemulutan Barat 

Ogan Ilir? 

2. Bagaimana bentuk jaringan sosial pada masyarakat Desa Lahan Basah dalam 

pelaksanaan program pembangunan Di Desa Ulak Petangisan Kecamatan 

Pemulutan Barat Ogan Ilir? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang akan 

dicapai adalah. 

Tujuan umum: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Organisasi Dan Jaringan Sosial 

pada Masyarakat Desa Lahan Basah Dalam Pelaksanaan Program Pembangunan 

Desa Ulak Petangisan Kecamatan Pemulutan Barat Ogan Ilir. 
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Tujuan khusus: 

1.  Mengetahui organisasi pada masyarakat Desa Lahan Basah dalam pelaksanaan 

program pembangunan Desa Ulak Petangisan Kecamatan Pemulutan Barat Ogan 

Ilir. 

2. Mengetahui bentuk jaringan sosial pada masyarakat Desa Lahan Basah 

pelaksanaan program pembangunan Di Desa Ulak Petangisan Kecamatan 

Pemulutan Barat Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan memberi kontrubusi ilmiah pada 

kajian tentang Organisasi Dan Jaringan Sosial Pada Masyarakat Desa Lahan 

Basah Dalam Pelaksanaan Program Pembangunan. Diharapkan penelitian ini 

dapat menambah dan memberikan ilmu pengetahuan dan menjadi bacaan yang 

berkaitan dengan kajian sosiologi pada umumnya. Kemudian hasil penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan acuan maupun rujukan untuk penelitian sejenis 

maupun penelitian lanjutan. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberi manfaat melalui analisis yang 

dipaparkan oleh pihak pihak yang bergelut dalam pemberdayaan masyarakat, 

baik bagi pihak yang organisasi, pihak yang membentuk jaringan sosial, dan 

masyarakat yang ada di Kecamatan Pemulutan Barat tersebut.
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